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Agrockoteknologi

PENGARUH JENIS DAN DOSIS BAHAN ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI PADI GOGO PADA ULTISOL

Yusnaweti *'

ABSTRAK
The experiment “Effects of Different Type and Dosage Organik metter on
the Growth and Production of Upland Rice on Ultisol™ is a poly bag test that was
being done in glasshouse and laboratory of Agriculture Faculty, University of
Andalas. Padang. The objective is to obtain the best species and optimum organic
metter for increasing growth and productivity of upland rice in Ultisol. This is a
Factorial Experiment in Completely Random Design, with two factors and tree
replications. The first factors are species of organic metter. The objective is to
obtain Thitonia diversifolia compost. chiken manure and buffalo manure. The
second factors are the application organic metter which is : 5, 10. 15, and 20 tha'.
Variety of aerobic rice being used is Danau Gaung. Results of the experiment
indicates that Thironia diversifolia compost with 20 tha™ shows the best growth
and highest productivity upland rice in Ultisol.
Key words: Organic meiter, upland rice and Ultisol.

PENDAHULUAN

Indonesia saat ini menghadapi masalah pangan akibat peningkatan jumlah
penduduk yang diikuti banyaknya sawah subur beririgasi, yang beralih fungsi
menjadi kawasan industri dan pemukiman. Selain itu pengaruh bencana alam
berupa kemarau panjang atau banjir yang hampir setiap tahun, sehingga untuk
memenuhi  keperluan nasional pemerintah mengimpor beras mencapai
1.428.505.678 t dengan nilai US$ 291.422.862 (BPS, 2003a), oleh karena itu
tantangan kedepan adalah bagaimana meningkatan hasil padi sawah maupun padi
£0go.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi bahan
pangan ini adalah dengan memanfaatan lahan kering yang tersedia cukup luas di
luar pulau Jawa. Dari luas total daratan Indonesia sekitar 47,6 juta hektar (32.4 %)
merupakan lahan kering yang didominasi oleh lahan Marginal atau Ultisol
(Karama A.S dan Abdulrachman, 1993).

BPS (2004) melaporkan bahwa rata-rata produktifitas padi gogo di
Indonesia baru mencapai 2.66 t ha-1, dengan luas areal panen + 1.04 juta ha dan
hanya menyumbang 5.01 % terhadap hasil beras nasional. Hasil rata-rata tersebut
masih sangat rendah Karena padi gogo umumnya ditanam ditanah marginal
(Ultisol) dan menggunakan sistem konvensional (Soeraptoharjo dan Svwarjo,
1988).

Selain itu untuk upaya untuk memperbaiki sifat fisik tanah perin dilakukan
penambahan bahan organik. Upaya untuk memperbaiki sifat fisik tanah perlu
dilakukan penambalian bahan organik berupa kotoran ternak seperti pupuk

*! Fakultas Petanian Universitas Muhammadish Sumbar. Telp 0751-4851002
Weti2 | @yahoo.com

Seminar Nasional Pengembangan Agroindustrs Untuk Mendukung Perekoromian Rakyat
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